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ABSTRAK 

Penanaman kedisiplinan di sekolah tidak dapat tercapai dengan baik apabila tidak dibarengi dengan 

keterlibatan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap disiplin yang ditanamkan 

pada anak usia dini dan untuk mengetahui program yang diadakan sekolah dalam melibatkan 

keluarga serta faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pelibatan keluarga dalam 

mendisiplinkan anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan wali murid di TK IT Al-Hikmah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedisplinan yang muncul pada anak-anak usia dini adalah datang tepat waktu, 

menaati aturan, meletakkan barang pada tempatnya dan melakukan pembersihan diri. Sedangkan 

program pelibatan keluarga yang diadakan berupa pertemuan awal tahun, parenting, komunikasi 

intensif dan pendampingan pada kegiatan field trip. Faktor yang mendukung pelibatan keluarga 

dalam program sekolah dikarenakan adanya kesadaran dan kepedulian orang tua terhadap 

perkembangan anak mereka. Sedangkan faktor yang menghambatnya berupa kesibukan orang tua.     

 
Kata Kunci: kedisiplinan; pelibatan keluarga; program; Taman Kanak-Kanak.  
 

ABSTRACT 

(Discipline internalization in schools cannot be achieved successfully if it is not accompanied by family involvement. 
This study aims to determine the attitude toward discipline instilled and to find out the programs held by the school 
involving families and the factors that influence the implementation of family involvement in disciplining children. 
This study uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques in the form of observation, 
interviews, and documentation. Data sources in this study were principals, class teachers, and parents in AL-
Hikmah Integrated Islamic Kindergarten's children. The results showed that the discipline that emerged in children 
was being on time, obeying the rules, putting things in their place, and doing self-cleaning. Meanwhile, family 
involvement programs are held in the form of meetings in the first academic year, parenting, intensive communication, 
and assistance on field trip activities. Factors that support family involvement in school programs are due to the 
awareness and concern of parents for their child's development. Meanwhile the inhibiting factor is the busyness of 
parents. 

Keywords: discipline;family involvement; kindergarten; program.   
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PENDAHULUAN  

Kedisiplinan merupakan salah satu pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Negara 

Indonesia. Kedisiplinan merupakan upaya pengendalian diri dan sikap mental dalam 

mengembangkan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku (Wulandari et al., 2017). Dengan 

kedisiplinan, segala sesuatu dapat berjalan dengan baik sehingga individu dapat meraih 

tujuannya secara efektif dan efisien, termasuk tujuan dalam pendidikan. Namun yang menjadi 

permasalahan adalah menumbuhkan kedisiplinan anak bukanlah pekerjaan yang mudah. Hal 

ini disebabkan perlu adanya perencanaan dan pembiasaan yang konsisten sehingga anak akan 

terbiasa disiplin. Dalam praktiknya penanaman kedisiplinan lebih sering dilakukan di sekolah 

karena sekolah mempunyai kurikulum dan program yang sudah terjadwal dari awal masuk 

hingga pulang. Namun demikian, sebaik apapun program yang diadakan di sekolah untuk 

menumbuhkan kedisplinan anak, tidak akan berhasil secara optimal jika tidak didukung oleh 

pelibatan keluarga di rumah. Hal ini disebabkan keluarga merupakan pendidikan pertama dan 

utama ditambah intensitas waktu anak lebih banyak berkumpul dengan keluarga daripada di 

sekolah.      

Sejauh ini, penelitian tentang pelibatan keluarga dalam menumbuhkan kedisiplinan anak 

usia dini secara umum menekankan kepada tiga aspek. Pertama, aspek pelibatan orang tua 

dalam penyelenggaraan pendidikan (seperti Amin, 2017; Banggur & Jerodon, 2022; Jamilah, 

2019; Jatmika, 2018; Prabhawani, 2016; Wijayanti, 2018; Yuliasari et al., 2018).  Dalam hal ini 

Banggur & Jerodon (2022) menyimpulkan bahwa pelibatan orang tua dalam penyelenggaraan 

pendidikan terutama bagi anak usia dini bertujuan untuk memberikan dukungan maksimal 

dalam proses pendidikan anak dan dapat membantu menyukseskan program pendidikan 

anak usia dini (Jamilah, 2019). Kedua, tentang konsep pendidikan keluarga dalam perspektif 

Islam (seperti Ilyas et al., 2018; Musfiroh & Iskandar, 2021; Sutinah, 2019) dimana keluarga 

merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama terutama bagi anak usia dini (Ilyas 

et al., 2018). Ketiga, tentang peran orangtua dalam membentuk karakter disiplin anak (seperti 

Guntur et al., 2018; Ma’rifatin & Kibtiyah, 2021; Maygista et al., 2014; Wulandari et al., 2017). 

Dalam hal ini orang tua mempunyai peran penting dalam disiplin belajar anak sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar anak (Wulandari et al., 2017) dan cara mendisiplinkan anak baik 

dari segi waktu dan perilakunya melalui pengawasan (Guntur et al., 2018). Dari 

kecenderungan studi yang ada tampak bahwa pelibatan keluarga dalam penyelenggaraan 

pendidikan terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan anak sangat penting untuk 

dilakukan.  
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Penelitian ini melengkapi keterbatasan studi yang ada dengan melihat pelibatan keluarga 

dalam program sekolah yang bertujuan untuk menanamkan kedisiplinan anak usia dini. 

Penanaman kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting diberikan kepada anak terutama 

pada usia dini agar mereka terbiasa mematuhi aturan yang berlaku dan membentuk karakter 

mereka agar menjadi individu yang disiplin yang akan memudahkannya dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggungjawabnya. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

bentuk-bentuk kedisplinan anak, bentuk program pendidikan di sekolah yang melibatkan 

keluarga dalam menanamkan kedisiplinan anak di sekolah dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program pelibatan keluarga di sekolah.      

METODE PENELITIAN  

Kedisiplinan merupakan salah satu pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Negara 

Indonesia. Kedisiplinan merupakan upaya pengendalian diri dan sikap mental dalam 

mengembangkan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku (Wulandari et al., 2017). Dengan 

kedisiplinan, segala sesuatu dapat berjalan dengan baik sehingga individu dapat meraih 

tujuannya secara efektif dan efisien, termasuk tujuan dalam pendidikan. Namun yang menjadi 

permasalahan adalah menumbuhkan kedisiplinan anak bukanlah pekerjaan yang mudah. Hal 

ini disebabkan perlu adanya perencanaan dan pembiasaan yang konsisten sehingga anak akan 

terbiasa disiplin. Dalam praktiknya penanaman kedisiplinan lebih sering dilakukan di sekolah 

karena sekolah mempunyai kurikulum dan program yang sudah terjadwal dari awal masuk 

hingga pulang. Namun demikian, sebaik apapun program yang diadakan di sekolah untuk 

menumbuhkan kedisplinan anak, tidak akan berhasil secara optimal jika tidak didukung oleh 

pelibatan keluarga di rumah. Hal ini disebabkan keluarga merupakan pendidikan pertama dan 

utama ditambah intensitas waktu anak lebih banyak berkumpul dengan keluarga daripada di 

sekolah.      

Sejauh ini, penelitian tentang pelibatan keluarga dalam menumbuhkan kedisiplinan anak 

usia dini secara umum menekankan kepada tiga aspek. Pertama, aspek pelibatan orang tua 

dalam penyelenggaraan pendidikan (seperti Amin, 2017; Banggur & Jerodon, 2022; Jamilah, 

2019; Jatmika, 2018; Prabhawani, 2016; Wijayanti, 2018; Yuliasari et al., 2018).  Dalam hal ini 

Banggur & Jerodon (2022) menyimpulkan bahwa pelibatan orang tua dalam penyelenggaraan 

pendidikan terutama bagi anak usia dini bertujuan untuk memberikan dukungan maksimal 

dalam proses pendidikan anak dan dapat membantu menyukseskan program pendidikan 

anak usia dini (Jamilah, 2019). Kedua, tentang konsep pendidikan keluarga dalam perspektif 
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Islam (seperti Ilyas et al., 2018; Musfiroh & Iskandar, 2021; Sutinah, 2019) dimana keluarga 

merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama terutama bagi anak usia dini (Ilyas 

et al., 2018). Ketiga, tentang peran orangtua dalam membentuk karakter disiplin anak (seperti 

Guntur et al., 2018; Ma’rifatin & Kibtiyah, 2021; Maygista et al., 2014; Wulandari et al., 2017). 

Dalam hal ini orang tua mempunyai peran penting dalam disiplin belajar anak sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar anak (Wulandari et al., 2017) dan cara mendisiplinkan anak baik 

dari segi waktu dan perilakunya melalui pengawasan (Guntur et al., 2018). Dari 

kecenderungan studi yang ada tampak bahwa pelibatan keluarga dalam penyelenggaraan 

pendidikan terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan anak sangat penting untuk 

dilakukan.  

Penelitian ini melengkapi keterbatasan studi yang ada dengan melihat pelibatan keluarga 

dalam program sekolah yang bertujuan untuk menanamkan kedisiplinan anak usia dini. 

Penanaman kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting diberikan kepada anak terutama 

pada usia dini agar mereka terbiasa mematuhi aturan yang berlaku dan membentuk karakter 

mereka agar menjadi individu yang disiplin yang akan memudahkannya dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggungjawabnya. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

bentuk-bentuk kedisplinan anak, bentuk program pendidikan di sekolah yang melibatkan 

keluarga dalam menanamkan kedisiplinan anak di sekolah dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program pelibatan keluarga di sekolah.      

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bentuk kedisiplinan anak yang ditanamkan di TK IT Al-Hikmah Takengon  

Setiap sekolah pasti mempunyai jadwal kegiatan yang akan dijalankan setiap hari yang 

sebagi bentuk pelaksanaan kurikulum sekolah yang telah dibuat. Adapun bentuk kedisiplinan 

anak yang ditanamkan di TK IT al-Hikmah Takengon adalah: Pertama,  Datang tepat waktu 

dengan memakai seragam sesuai aturan. Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa bentuk 

sikap disiplin pertama yang diajarkan di TK IT Al Hikmah Takengon ini adalah dengan 

melatih anak untuk datang ke sekolah tepat waktu. Anak rata-rata datang ke sekolah dari 

pukul 07.30 Sampai 08.00 Wib. Jarang sekali ada anak yang melewati jam tersebut, kalaupun 

ada masih dalam toleransi. Begitu juga dalam berpakaian, tidak ada anak-anak yang memakai 

baju seragam yang tidak sama, karena sekolah sudah menetapkan pemakaian seragam pada 

setiap harinya. 

Kedua, anak-anak berusaha menaati aturan yang telah disepakati. Hal ini berdasarkan 
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observasi peneliti dimana anak-anak berusaha menaati aturan yang telah disepakati seperti 

membaca doa. Semua anak membaca doa bersama–sama dipandu oleh guru yang ada di 

kelas. Misalnya doa belajar, maka guru akan mengajak anak untuk membaca bersama–sama 

dan anak-anak membaca doa dengan tertib tanpa disertai teriakan. Ketiga, dapat 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Berdasarkan obeservasi peneliti, anak-anak mampu 

menyesuaikan waktu yang diberikan sehingga hamper rata-rata menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru tepat waktu, seperti menebalkan huruf, menggambar, mewarnai dan 

sebagainya.  

Keempat, mengembalikan benda pada tempatnya. Pada jam istirahat, anak bermain 

dengan menggunakan mainan yang sudah disediakan di TK Al Hikmah Takengon. Terlihat 

anak mengambil mainan sendiri dan membereskan mainannya setelah dipanggil oleh guru 

untuk kembali masuk ke dalam kelas, termasuk dalam memainkan perosotan yang ada di 

sekolah, semua anak yang bermain membuka sepatunya agar tidak kotor. Kelima, pembiasaan 

kebersihan diri. Setiap hari Sabtu guru mengingatkan dan menyuruh anak-anak untuk 

melakukan aktivitas kebersihan diri seperti memotong kuku, menyikat sepatu dan sebagainya 

di hari minggu. Cara yang digunakan melalui nyanyian atau lagu. Misalnya guru dan murid 

bernyanyi bersama-sama tentang tugas di hari minggu sehingga anak-anak mengingatnya dan 

ketika pulang mereka melakukan apa yang telah dinyanyikannya. Hal ini terlihat ketika di 

hari senin, anak-anak sudah rapi.    

 Pemaparan di atas sebagaimana hasil wawancara dengan guru yang menyatakan 

bahwa:  

“Bentuk sikap disiplin yang ditumbuhkan anak meliputi datang ke sekolah tepat 
waktu, berpakaian sesuai aturan sekolah, berbaris memasuki ruang kelas, 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, membuang sampah pada 
tempatnya, berdo’a setelah selesai belajar, dan antri keluar kelas (Musdalifah, 
wawancara, 6 Agustus, 2019).”  
 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

penanaman kedisiplinan yang dilakukan oleh pihak sekolah di TK IT Al-Hikmah, 

menunjukkan bahwa anak-anak sudah menampakkan sikap dan perilaku disiplin, mulai dari 

datang tepat waktu dengan memakai seragam sekolah sesuai harinya, berbaris secara teratur, 

membaca doa sebelum belajar, mampu menyelesaikan tugas pada waktunya, mengembalikan 

barang mainan di tempatnya setelah menggunakannya serta melakukan pembersihan diri. 

Bentuk kedisiplinan yang ditampakkan oleh anak-anak sesuai dengan indikator disiplin yang 

tertuang pada pendidikan karakter bagi anak usia dini (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 
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Usia Dini Nonformal dan Informal, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan anak di 

TK IT Al-Hikmah sudah mulai nampak. 

TK Al-Hikmah Takengon memiliki peraturan dan pembiasaan sikap disiplin yang 

diterapkan di sekolah secara berulang-ulang. Sehingga sangat membantu anak dalam 

mengingat dan melatih sikap disiplin anak, mulai dari berangkat dari rumah sampai sekolah, 

sampai pulang kembali ke rumah. 

Bentuk pelibatan keluarga dalam program sekolah untuk menanamkan kedisiplinan 

di TK IT Al-Hikmah   

 Pelibatan keluarga dalam program sekolah merupakan hal yang sangat urgen bagi 

tercapainya tujuan pendidikan terutama dalam penanaman kedisiplinan anak. Taman Kanak-

kanak Islam Terpadu Al-Hikmah memiliki beberapa program sekolah yang ditujukan untuk 

orang tua. Terlaksananya program sekolah tidak terlepas dari kerjasama semua komponen 

sekolah. Keterlibatan orangtua dalam program pendidikan keluarga di TK IT Al-Hikmah 

sangatlah penting karena dengan keterlibatan itu orangtua dapat mengetahui perkembangan 

sikap disiplin anak di sekolah serta mengetahui apa yang harus dilakukan di rumah agar sikap 

disiplin anak dapat tumbuh secara maksimal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dengan 

Marshall (2010) yang mengatakan bahwa keterlibatan orangtua didefinisikan sebagai 

partisipasi orangtua dalam setiap aspek pendidikan dan perkembangan anak sejak lahir 

sampai dewasa dan orangtua merupakan pengaruh utama dalam kehidupan anak-anak.  

 Adapun bentuk program pelibatan keluarga yang telah dilakukan di TK IT al-

Hikmah adalah pertama, Pertemuan dengan wali murid di awal semester. Pada awal semester, 

TK IT Al-Himah selalu mengadakan pertemuan wali untuk menjelaskan program-program 

yang akan dilakukan dalam satu tahun ke depan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk 

menyamakan persepsi orang tua dalam mendidik anak mereka sehingga apa yang diajarkan 

di sekolah tidak berbeda dengan yang diajarkan di rumah. Dengan kata lain, jika di sekolah 

anak dilatih untuk disiplin dalam segala hal, maka di rumah pun anak-anak juga diharapkan 

menerapkan disiplin dalam segala hal. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan kepala 

sekolah:  

“Sebelum kami memasuki ajaran baru maka kami akan mengumpulkan semua orangtua 
murid untuk menyamakan persepsi tentang pola kegiatan di sekolah ini khususnya 
program pelibatan keluarga, sehingga guru tidak kesulitan untuk bekerjasama dengan 
orangtua dalam menumbuhkan sikap disiplin anak yang mana terdapat program 
pelibatan orang tua berupa parenting, komunikasi, kolaborasi dengan kelompok 
masyarakat (Ayudiwa, wawancara, 2 Agustus, 2019)”. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rofita et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

salah satu bentuk pelibatan orang tua di sekolah adalah dengan mengikuti rapat sekolah. Hal 

tersebut senada dengan pendapat Patmonodewo (2003) yang menyatakan bahwa sosialisasi 

program dan laporan berkala yang dilakukan oleh sekolah adalah bentuk dari pelibatan orang 

tua berupa komunikasi resmi. Komunikasi antara orang tua dan sekolah penting dilakukan 

guna mencapai tujuan bersama yakni terselenggaranya pendidikan berkualitas bagi anak.   

Kedua, parenting dengan tema penanaman kedisiplinan. Berkaitan dengan program 

parenting di TK IT Al-Hikmah, perencanaan kegiatan parenting direncanakan segala 

persiapannya oleh pihak sekolah yaitu kepala sekolah dan guru sedangkan keluarga dalam hal 

ini orang tua hanya dilibatkan pada pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal ini sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala sekolah: 

“Untuk perencanaan kami sudah ada programnya tinggal dilaksanakan. Perencanaan 
program dilakukan ketika sudah masuk tahun ajaran baru, jadi kita susun program apa 
saja yang akan dilakukan. Biasanya kami menyusun program itu di sekolah atau di rumah 
saya. Biasanya untuk acara kami siapkan tempat, administrasi seperti surat undangan 
kepada orangtua kapan dan dimana pelaksanaan kegiatan serta apa yang akan dibahas 
dalam kegiatan tersebut, kemudian kami juga siapkan snack (Ayudiwa, wawancara, 2 
Agustus, 2019).”  
 
Hasil wawancara ini dibenarkan oleh guru dimana pihak sekolah yang merencanakan 

kegiatan parenting di awal semester termasuk dalam menentukan nara sumber pada kegiatan 

tersebut. Hal ini sesuai dengan wawancara di bawah ini:  

“Waktu perencanaannya itu ketika tahun ajaran baru. Biasanya di sekolah atau di rumah 
kepala sekolah. Untuk melaksanakan kegiatan pasti yang pertama kita siapkan 
narasumber yang sesuai dengan materi yang akan dibahas. Kemudian alat-alat sesuai 
kegiatan hari itu. Terus menginformasikan kepada orang tua (Musdalifah, wawancara, 2 
Agustus, 2019).”  
 
Setelah pihak sekolah merencanakan program parenting, maka selanjutnya adalah 

pelaksanaan sebagaimana yang dipaparkan oleh kepala sekolah:  

“Langkah-langkah pelaksanaan program parenting dalam menumbuhkan sikap disiplin 
anak meliputi yang pertama persiapan yangmana persiapan dilakukan membentuk 
kepanitiaan secara terarah. Kedua pelaksanaan kegiatan yangmana panitia program 
parenting dalam menumbuhkan sikap disiplin anak yang sudah terbentuk melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan program dan standar operasi prosedur (SOP) yang ada. Yang 
ketiga evaluasi dan monitoring setiap tahapan kegiatan dilakukan evaluasi dan 
monitoring yang bertujuan untuk menghindari penyimpangan dan kesalahan 
pelaksanaan program nantinya. Evaluasi dan mentoring dapat dilakukan sejak persiapan 
sampai selesai kegiatan (Ayudiwa, wawancara, 2 Agustus, 2019).” 
 

 Secara teknis, kegiatan parenting ini diadakan di sebuah gedung dengan menghadirkan 
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dua pemateri yang menyampaikan materi yang berbeda. Pemateri pertama menyampaikan 

materi tentang mempersiapkan generasi hafiz yang membanggakan di dunia dan akhirat dan 

pemateri yang kedua memberi materi tentang mewujudkan kerjasama dan keselarasan 

program pendidikan di sekolah dan keluarga dalam menumbuhkan sikap disiplin anak. 

Pelaksanaan kegiatan parenting ini hanya dilakukan setengah hari (Musdalifah, wawancara, 2 

Agustus, 2019).   

 Setelah mengikuti kegiatan parenting, sebagian orang tua mempraktikkan ilmu yang telah 

diperoleh dari kegiatan tersebut, hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu wali 

murid yang menyatakan bahwa “Setelah kami mengikuti kegiatan parenting yang diadakan 

pihak sekolah yangmana kegiatan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan sikap disiplin 

anak, kami mempraktikkan di rumah melalui pembiasaan secara terus menerus (Ani, 

wawancara, 3 Agustus, 2019).” 

 Kegiatan parenting ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Maygista et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa program parenting tidak hanya bertujuan sebagai sarana silaturrahim orang 

tua dengan guru tetapi juga ditujukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 

secara bersama-sama. Hal tersebut selaras dengan pendapat Coleman (2012) bahwa orang 

tua menghadiri workshop atau kelas untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka. Disiplin pada anak tidak dapat tumbuh begitu saja tanpa adanya penanaman disiplin 

melalui proses program pendidikan keluarga. Hal ini disebabkan karena disiplin yang baik 

tumbuh dari dalam diri anak sebagai unsur kebiasaan. Sehubungan dengan hal itu guru 

memiliki peranan yang sangat besar dalam menumbuhkan sikap disiplin anak sehingga anak 

terbiasa memiliki sikap disiplin diri. Tidak hanya guru, orangtua juga berperan penting dalam 

menumbuhkan sikap disiplin anaknya. Berkaitan dengan penyeragaman pembelajaran antara 

di rumah dan di sekolah, dan demi berkesinambungannya program dalam menumbuhkan 

sikap disiplin itu sendiri sehingga menjadi pembiasaan yang dimiliki oleh anak, maka 

dibutuhkan parenting sebagai program pembimbingan orangtua.  

 Parenting di TK IT Al-Hikmah merupakan kegiatan yang dilaksanakan setiap satu 

semester satu kali pertemuan dari pagi sampai siang pertemuannya setiap setahun ada dua 

kali diadakan di Linge Land. Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 

orangtua dalam bentuk seminar kecil dengan mendatangkan seorang ahli untuk 

menyampaikan materi yang berkaitan dengan menumbuhkan sikap disiplin anak. Hal 

tersebut sepadan dengan Morrison (2012) bahwa pada kegiatan parenting dapat menghadirkan 

seorang ahli yang dapat menjelaskan suatu pokok permasalahan, memutar film atau 
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melakukan diskusi guna mendukung pendidikan dan perkembangan anak. 

Dalam pelaksanaan program parenting ini, TK IT Al-Hikmah telah membuat 

perencanaan secara matang dengan menentukan struktur kepanitiaannya, nara sumber, 

tempat dan waktu pelaksanaannya. Hal ini sejalan dengan yang ditetapkan oleh Kementrian 

Pendidikan Tahun 2012 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan 

Informal. Perencanaan atau persiapan program meliputi; sosialisasi program PAUD berbasis 

keluarga, pembentukan pengurus, penyamaan persepsi, identifikasi kebutuhan belajar dan 

penentuan tempat dan waktu (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal 

dan Informal, 2012). Sosialisasi program PAUD berbasis keluarga di TK IT Al-Hikmah, 

dilakukan di awal semester yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang tua 

terkait program-program yang akan dilaksanakan dalam satu tahun ke depan. Selain itu, pada 

pertemuan tersebut juga dimaksudkan agar terdapat penyamaan persepsi agar selaras dalam 

mendidik anak. Sedangkan identifikasi kebutuhan belajar disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa saat itu dalam hal ini berupa penanaman kedisiplinan pada anak. Sementara tempat dan 

waktu ditentukan berdasarkan kepada hasil rapat guru dan kepala sekolah.   

Ketiga, Komunikasi. Komunikasi merupakan bentuk yang efektif dari sekolah ke rumah 

dan dari rumah ke sekolah. Komunikasi dilakukan guna bertukar informasi antara sekolah 

dan orang tua terkait sikap disiplin anak. Komunikasi yang terjalin rutin antara pihak sekolah 

dan orang tua di TK IT Al-Hikmah berupa pemberitahuan. Pemberitahuan rutin dilakukan 

oleh sekolah baik secara langsung seperti berbicara langsung dengan orang tua ketika 

menjemput anak maupun tak langsung. Media tak langsung yang digunakan sekolah dan 

orang tua adalah chat group yang setiap harinya diperbaharui informasinya oleh guru dan juga 

melalui buku penghubung. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru yang 

menyatakan bahwa:  

“Pelaksanaan program pendidikan keluarga dalam menumbuhkan sikap disiplin anak 
kami selaku guru di TK IT Al-Hikmah mengupayakan berkomunikasi dengan orang tua 
secara intensif dan nyaman melalui surat dari pihak sekolah, melalui WA (chat group), 
buku penghubung, atau bertemu langsung pada saat anak-anak diantar atau di jemput 
sekolah (Musdalifah, wawancara, 2 Agustus, 2019).” 

 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Prabhawani (2016) dan Wijayanti (2018) yang 

menyimpulkan bahwa komunikasi dengan beragam variasinya sebagai sarana penyampaian 

informasi terkait dengan program sekolah, prestasi sekolah sangat berguna untuk mencapai 

tujuan bersama.  

 Selanjutnya melalui komunikasi yang terjalin rutin antara pihak sekolah dan pihak 
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orangtua yakni berupa pemberitahuan. Pemberitahuan rutin dilakukan oleh sekolah baik 

secara langsung maupun tak langsung. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Patrikakou 

(2008) bahwa komunikasi proaktif diperlukan untuk terus menginformasikan pada orangtua 

berbagai hal mengenai pendidikan anaknya dan juga sekolah.  

 Di TK IT Al-Hikmah, komunikasi berjalan baik secara langsung dan tak langsung 

melalui media. Komunikasi secara langsung dilakukan oleh guru di TK IT Al-Hikmah dengan 

orang tua ketika orang tua mengantar dan menjemput anak-anak sekolah yang disesuikan 

dengan kebutuhan atau sekedar tegur sapa. Sedangkan komunikasi secara tidak langsung 

berupa surat pemberitahuan dan chat group yang beranggotakan orangtua dan dewan guru 

yang mana setiap harinya diperbaharui informasinya oleh guru (Observasi, 5 Agustus, 2019). 

Hal tersebut sepadan dengan pendapat Halgunseth (2009) bahwa berkomunikasi dilakukan 

dengan berbagai media yakni berupa laporan berkala, e-mail, web, telepon, kunjungan rumah 

dan komunikasi langsung. 

 Orangtua juga mengakui bahwa tidak ada jarak antara orangtua dengan pihak sekolah 

karena komunikasi yang lancar dan pihak sekolah mampu memberikan kenyamanan. 

Sepadan dengan Halgunseth (2009) mengungkapkan bahwa lingkungan yang ramah akan 

menumbuhkan rasa diterima dan dihargai pada diri orangtua. Hal tersebut merupakan dasar 

untuk menumbuhkan sikap disiplin anak melalui pelibatan orangtua di dalam pelaksanaan 

program pendidikan keluarga. Kerjasama ini dilakukan dengan melibatkan perwakilan 

perusahaan, kelompok agama, masyarakat dan yang lain, yang dapat memberikan pengalaman 

pada pendidikan anak (Morrison, 2012). 

Keempat, pendampingan pada kegiatan field trip. TK IT Al-Hikmah juga merencanakan 

program melakukan kunjungan di beberapa tempat yang dapat dijadikan sebagai sarana 

pembelajaran bagi anak usia dini, seperti di masjid. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pihak 

sekolah memberikan kebebasan kepada orang tua untuk melakukan pendampingan kepada 

anak mereka ataupun tidak. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh guru:  

“Pelaksanaan program pendidikan keluarga dalam menumbuhkan sikap disiplin anak 
kami selaku guru tidak mewajibkan orangtua untuk hadir, hanya yang memiliki waktu 
luang yang dapat berpartisipasi dalam program kolaborasi dengan masyarakat ini yakni 
berupa pendampingan ke masjid yang dilakukan pada hari sabtu jam 8.30 WIB 
(Musdalifah, wawancara, 6 Agustus, 2019).”    
 

 Menurut Coleman (2012), pendampingan orang tua terhadap kegiatan anak di skeolah 

merupakan bentuk dukungan orang tua terhadap pendidikan anak mereka. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Banggur & Jerodon (2022) dan Prabhawani (2016) bahwa 
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pendampingan orang tua pada kegiatan filed trip anak tidak bersifat wajib dan merupakan 

bentuk partisipasi orang tua yang mendukung kegiatan sekolah. Jika orang tua hadir dalam 

kegiatan pendampingan ini akan mengetahui bahagaimana cara guru mendisiplinkan anak-

anak agar tertib ketika berada di luar sekolah. Kegiatan filed trip yang bias dilakukan bias 

berupa outbond, family gathering, kunjungan ke tempat wisata dan sebagainya (Banggur & 

Jerodon, 2022).  

Dari beberapa program sekolah yang melibatkan keluarga, maka indikator ketercapaian 

pelaksanaan program tersebut dengan hadirnya orang tua pada kegiatan yang diadakan oleh 

pihak sekolah dan terlihat pada kedisiplinan anak. Hal ini sebagaimana hasil wawancara 

dengan guru yang menyatakan bahwa:  

“Adapun indikator program pendidikan keluarga meliputi pertemuan dengan orang tua 
di awal tahun pembelajaran, pertemuan dengan orangtua pada tengah semester pertama, 
pertemuan dengan orangtua pada tengah semester kedua, terselenggaranya kelas 
orangtua (parenting), kesepakatan komunikasi antara pihak sekolah (wali kelas) dengan 
orangtua melalui Group Whatsapp dan surat, terselenggaranya pentas kelas pada akhir 
tahun pembelajaran” (Musdalifah, wawancara, 2 Agustus, 2019).  
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program pelibatan keluarga di TK 

IT Al-Hikmah  

Dalam pelaksanaan program pelibatan keluarga di TK IT Al-Hikmah terdapat faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapi. Adapun faktor pendukung adalah berupa 

kemampun pihak sekolah untuk mendatangkan pemateri yang kompeten sesuai dengan 

bidangnya yang didukung dengan dana yang memadai baik dari pihak sekolah sendiri 

maupun pihak orang tua (Ayudiwa, wawancara, 2 Agustus, 2019). Dengan adanya dukungan 

dana terutama dari pihak orang tua, maka acara parenting dapat dilaksanakan di tempat yang 

nyaman sehingga orang tua dapat menerima materi dengan baik.  

Selain itu, faktor yang mendukung adalah adanya kemauan dan kesadaran dari orang 

tua untuk mengetahui lebih dalam perkembangan dan pendidikan anak mereka sehingga 

mereka antusias untuk mengikuti program sekolah dan senantiasa menjalin komunikasi 

dengan pihak sekolah. Dengan adanya komunikasi yang terjalin secara intens, maka orang 

tua dapat meneruskan pembiasaan kedisiplinan yang diajarkan oleh guru untuk diterapkan 

di rumah.  

Pelibatan keluarga dalam program pendidikan di TK IT Al-Hikmah dalam 

menanamkan kedisiplinan anak dapat berjalan dikarenakan orangtua memiliki kemauan dan 

kesadaran serta kepedulian pada pertumbuhan sikap disiplin anak serta keberhasilan sekolah 
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dalam menciptakan suasana nyaman bagi orangtua. Keterlibatan orangtua dalam 

menumbuhkan sikap disiplin anak sesuai dengan pendapat Sheldon & Epstein (2002) yang 

menjelaskan bahwa hubungan kerja sama yang erat antara keluarga dan lingkungan sekolah 

dapat menumbuhkan sikap disiplin anak. 

Kesadaran yang dimiliki orangtua dalam menumbuhkan sikap disiplin anak membuat 

orang tua mengusahakan banyak hal demi kelancaran dalam menumbuhkan sikap disiplin 

anak. Sepadan dengan hal tersebut, Rahminur Diadha (dalam Prabhawani, 2016) 

mengungkapkan bahwa pandangan orang tua mempengaruhi dalam keaktifan orangtua di 

sekolah.  

Pandangan orangtua dalam hal ini adalah keyakinan orangtua tentang pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam menumbuhkan sikap disiplin anak. Selain kesadaran orangtua, 

keberhasilan pihak sekolah dalam menciptakan suasana nyaman bagi orangtua juga menjadi 

faktor pendukung dalam pelaksanaan program keluarga. Suasana yang nyaman memunculkan 

rasa diterima pada diri orangtua sehingga orangtua dengan senang hati bersedia terlibat di 

setiap program sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Halgunseth (2009) bahwa 

lingkungan yang ramah akan menumbuhkan rasa diterima dan dihargai pada diri orangtua. 

Disamping itu menurut hasil penelitian Harahap & Yus (2019) menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara kerjasama orang tua dengan guru terhadap disiplin 

anak. Hal ini juga didukung pendapat Lickona (2012) juga menjelaskan bahwa keluarga 

merupakan tempat yang paling dekat untuk anak mendapatkan pembelajaran dalam 

menumbuhkan sikap disiplin anak salah satunya dengan melakukan pembiasaan dan 

pengontrolan perilaku anak di rumah. 

Meskipun orangtua sangat antusiasi dalam setiap program, pada kenyataannya tidak 

semuanya berjalan lancar dikarenakan beberapa faktor penghambat. Faktor yang 

menghambat terlibatnya orangtua di sekolah adalah kesibukan orangtua. Sebagian orang tua 

yang bekerja tidak bisa meninggalkan pekerjaannya sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan 

yang diadakan oleh sekolah. Hal ini sepadan dengan pendapat Suriansyah (2014) yang 

menyatakan bahwa kesibukan merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan bagi 

orangtua.  

Selain itu, di TK IT Al-Hikmah, baik sekolah maupun orangtua mengakui sulit 

mencarikan waktu yang tepat supaya orangtua dapat hadir di program sekolah. Hal tersebut 

sepadan dengan pendapat Patrikakou (2008) bahwa waktu menjadi suatu hal yang sangat 

berharga bagi orang tua untuk mencari kebutuhannya.  
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Namun demikian, bagi orang tua yang tidak bekerja atau bekerja di rumah, maka 

mereka menyempatkan diri untuk hadir pada acara yang diadakan sekolah dengan cara 

berbagi peran dengan pasangannya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu 

wali murid yang menyatakan bahwa: “Waktu kalau bagi saya tidak terlalu berat, soalnya saya 

memiliki usaha di rumah jadi lebih flexible dalam mengatur waktnya. Paling berbagi peran aja 

sama suami, namanya juga demi anak pasti disempatkan (Salma, wawancara, 8 Agustus, 

2019).” 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa sebagian orangtua yang tidak terikat 

kerja kantoran, tetapi mempunyai kesibukan di rumah, mereka berusaha mendelegasikan 

pekerjaannya kepada pasangannya agar bisa mengikuti kegiatan di sekolah.  

Sehubungan dengan hal tersebut upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam 

mengatasi faktor penghambat antara lain pihak sekolah mensosialisasikan program yang ada 

di sekolah sehingga diharapkan orangtua dapat berpartisipasi aktif dalam pelaksanaannya dan 

sekolah perlu mengetahui dan menyesuaikan hal tersebut dengan cara melakukan survei 

tentang waktu yang dimiliki orang tua dengan menawarkan berbagai bentuk komunikasi. 

KESIMPULAN  

Pelibatan keluarga dalam program pendidikan di sekolah merupakan sebuah keniscayaan 

agar tercapai tujuan pendidikan secara maksimal. TK IT Al-Hikmah berusaha menanamkan 

kedisiplinan kepada anak-anak berupa datang sekolah tepat waktu, mengambil dan 

mengembalikan benda pada tempatnya setelah digunakan, berbaris rapi dan bergiliran. Dalam 

menanamkan kedisipilan tersebut, TK IT Al-Hikmah melibatkan keluarga dalam program 

pertemuan di awal ajaran baru, kegiatan parenting dengan tema menumbuhkan kedisiplinan, 

menjalin komunikasi intensif baik secara langsung maupun tidak langsung dan 

pendampingan pada kegiatan field trip. Pelibatan keluarga pada program pendidikan di TK IT 

Al-Hikmah berhasil didukung adanya kesadaran, kemauan dan kepedulian orang tua untuk 

mendampingi perkembangan anak mereka dan juga kenyamanan yang dirasakan orang tua 

ketika aktif dalam program sekolah. Namun demikian, kesibukan orang tua menjadi 

penghambat keterlibatan orang tua dalam program pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan sosialisasi yang intensif tentang pentingnya pelibatan keluarga pada program 

pendidikan di sekolah agar orang tua dapat mendidik anak mereka selaras dengan pendidikan 

di skeolah sehingga anak mereka menjadi seperti yang diharapkan.  
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